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Abstrak    Daerah asal migran seharusnya mendapatkan manfaat yang optimal dari warganya yang pernah bekerja di negara yang lebih maju. Namun, hal tersebut tidak selalu terjadi karena banyak faktor seperti pasar kerja setempat. Kondisi ini terjadi di Kabupaten Sambas yang merupakan salah satu sumber pekerja migran Indonesia di provinsi Kalimantan Barat.  Penelitian ini memiliki dua tujuan. Tujuan pertama yaitu mengelaborasi pasar kerja lokal dan tujuan kedua yaitu menginvestigasi jenis pekerjaan migran kembali. Sambas dipilih sebagai lokasi penelitian karena kabupaten ini berbatasan darat langsung dengan Sarawak, Malaysia yang memudahkan mobilitas penduduk antara kedua negara. Penelitian ini menggunakan pendekatan makro dengan memanfaatkan data sekunder pada tingkat kabupaten dan pendekatan mikro dengan melakukan wawancara terstruktur dan mendalam di desa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penawaran tenaga kerja laki-laki pada setiap kelompok umur lebih besar dari tenaga kerja perempuan kecuali pada kelompok umur paling muda sementara penawaran tenaga kerja tamatan sekolah menengah lebih tinggi dari tamatan pendidikan yang lebih rendah dan lebih tinggi.  Permintaan tenaga kerja didominasi oleh sektor pertanian dan jasa dengan upah yang rendah, berusaha sendiri, buruh laki-laki, dan pekerja perempuan yang tidak dibayar. Upah yang rendah di Sambas mendorong banyak warganya bekerja pada jenis pekerjaan berketerampilan rendah di Sarawak, namun upah tersebut tidak menghalang mereka untuk kembali. Pasar kerja di Sambas telah menyebabkan investasi modal manusia yang diperoleh selama bermigrasi kurang berdampak terhadap jenis pekerjaan migran kembali yang mirip dan upahnya yang lebih rendah dibanding saat menjadi migran. 
Kata Kunci: modal-manusia, migran-kembali, perbatasan.
Abstrak  This research has two objectives. The first objective is to elaborate on the local labour market, while the second objective is to investigate the occupation of returning migrants. Sambas District in West Kalimantan Province, Indonesia, was selected as a research location because this district shares a land border with Sarawak, Malaysia, facilitating population mobility between the two countries. This research used two approaches: a macro approach at the district level and a micro approach in the village. The findings show that male labour in every age group is greater than female labour supply except in the youngest age group. Meanwhile, the labour supply for secondary education is higher than that of lower and higher education. Labour demand in Sambas is dominated by the agricultural and service sectors, which have low wages and self-employment, as well as male and unpaid female labourers. The low wages push many Sambas residents to work in low-skilled jobs in Sarawak, but these wages do not deter returning migrants. The labour market in Sambas had caused the human capital investment acquired during migration to have less impact on returning migrants, indicated by similar occupations and lower wages than when they were migrants.
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PENDAHULUAN 
Mobilitas penduduk antar wilayah dapat disebabkan oleh perbedaan sumber daya dan tingkat pembangunan. Teori ekonomi geografi (Niebuhr & Stiller, 2002) menjelaskan bahwa perbedaan pembangunan antar wilayah dapat menyebabkan terjadinya tarik menarik sumber daya. Wilayah yang menjadi pusat kegiatan ekonomi memiliki kekuatan untuk menarik sumber daya dari wilayah yang tertinggal (centripetal forces). Selanjutnya, pembangunan yang pesat di wilayah yang lebih maju menciptakan trickle down effect sehingga wilayah yang tertinggal menjadi lebih maju (centrifugal forces). Namun, wilayah yang tertinggal tidak selalu menerima positif trickle down effect yang cukup. Pendekatan struktural memandang ketidakseimbangan pembangunan antar wilayah menyebabkan wilayah yang tertinggal (underdeveloped peripheries) terus tergantung pada wilayah pusat industri (industrial core) (Castles et al., 2005). 

Mobilitas penduduk antar wilayah mencakup migrasi keluar, migrasi masuk dan migrasi kembali. Migran kembali dapat menjadi agen pembangunan di tempat asal karena migrasi adalah salah satu bentuk investasi modal manusia yang berdampak positif terhadap pembangunan manusia, baik langsung maupun tidak langsung (Sjaastad, 1962). Tingkat kesiapan migran kembali berpengaruh terhadap kesuksesan mereka dalam melakukan reintegrasi ekonomi di tempat asal. Cassarino (2014) menghubungkan antara motivasi, persiapan kembali dan siklus migrasi. Terdapat tiga siklus migrasi yaitu 1) migrasi lengkap yang ditandai dengan selesainya kontrak kerja; 2) migrasi tidak lengkap yaitu migrasi yang terinterupsi oleh masalah di tempat asal, seperti masalah keluarga; dan 3) migrasi yang terinterupsi oleh masalah di tempat tujuan, seperti kembali karena sakit atau kehilangan pekerjaan. Tingkat kesiapan reintegrasi ekonomi di tempat asal lebih tinggi pada migran kembali yang telah melengkapi siklus migrasi dibanding mereka yang siklus migrasinya terinterupsi. 


Migran kembali mengharapkan kehidupan yang lebih baik di tempat asal. Menurut International Organization for Migration (IOM) (2019), reintegrasi migran kembali pada komunitas lokal adalah upaya untuk mendapatkan pengakuan sebagai warga setempat, pekerjaan dan pendapatan yang merupakan bagian dari proses pembangunan. Reintegrasi memungkinkan individual untuk menjalin kembali hubungan ekonomi, sosial dan psikologi demi hidup, kehidupan dan martabat. Keberhasilan reintegrasi antara lain tecermin dari jenis pekerjaan migran kembali di tempat asal yang lebih baik dibanding di tempat tujuan migrasi (occupational upgrading) sebagai dampak dari investasi modal manusia (Sjaastad, 1962). Dari beberapa penelitian, Grebeniyk et al. (2021) menyimpulkan bahwa migran kembali yang berketerampilan tinggi seperti ilmuwan, manajer, dan pengusaha memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap pengembangan modal manusia di tempat asal daripada migran kembali yang berketerampilan rendah.  Penelitian di desa Ngoro-oro, Yogyakarta menemukan bahwa mantan migran yang pernah bekerja di Korea Selatan mempraktikkan pengalaman selama di Korea seperti kerja keras, rajin dan disiplin di tempat asal, yang berdampak positif terhadap keluarga dan warga di sekitarnya (Anwar, 2013) dan berkontribusi terhadap keberhasilan bisnis wisata yang mereka kelola (Anwar & Chan, 2016).    
Reintegrasi ekonomi baik dengan menjadi usahawan maupun pekerja dipengaruhi oleh faktor keluarga dan kondisi ekonomi di tempat asal. Keluarga merupakan alasan penting bagi migran kembali (King, 2000), bahkan dapat melebihi motivasi untuk terus mendapatkan remitan sebagai pekerja migran (Artjoms et al., 2018). Hal tersebut terjadi di Kamboja (Hatsukano, 2019), Filipina (Bernas, 2016) dan Asia Tenggara pada umumnya (Harkins et al., 2017). Usahawan muncul karena dukungan finansial, pengetahuan tentang wirausaha (Yuniarto, 2018), modal sosial, kepemimpinan, serta dukungan pemerintah dan swasta (Mardhotillah & Sofhani, 2024). Sementara itu, faktor yang menyebabkan migran kembali menjadi pekerja adalah situasi pasar kerja, karier yang lebih baik, tersedianya akomodasi, dan lingkungan yang produktif di tempat asal (Setijaningrum et al., 2023). 
Migran keluar dan migran kembali terus berlangsung di Indonesia yang menimbulkan ketergantungan terhadap pasar kerja di luar negeri. Ketergantungan terhadap negara tetangga terdekat seperti Malaysia telah berlangsung lama dan tak jarang menyebabkan migrasi berulang dengan membawa serta keluarga dan teman (Bachtiar & Prasetyo, 2017). Migrasi adalah hak setiap warga namun tidak seharusnya didorong oleh kemiskinan di tempat asal, apalagi banyak pekerja migran yang berstatus ilegal. Penelitian terhadap migran kembali yang berketerampilan rendah di negara berkembang relatif terbatas sehingga evaluasi dan penilaian terhadap pola migran kembali dan reintegrasi sulit dilakukan (Wickramasekara, 2019). Hal tersebut mendorong penulis melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengelaborasi pasar kerja lokal dan menginvestigasi jenis pekerjaan migran kembali di tempat asal. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan eksploratif. Data sekunder digunakan untuk mengelaborasi pasar kerja dan data primer digunakan untuk menginvestigasi jenis pekerjaan migran kembali. Data primer dikumpulkan melalui wawancara terstruktur yang dilengkapi dengan wawancara mendalam dengan kepala desa dan beberapa nara sumber. 

Pasar kerja lokal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penawaran dan permintaan tenaga kerja di Kabupaten Sambas. Penawaran tenaga kerja dilihat dari Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). Angkatan Kerja (AK) adalah penduduk usia kerja (15 tahun ke atas) yang bekerja dan sedang mencari pekerjaan (pengangguran). TPAK merupakan persentase jumlah angkatan kerja terhadap jumlah penduduk usia kerja sedangkan TPT adalah persentase jumlah pengangguran terhadap jumlah angkatan kerja.  Permintaan tenaga kerja dilihat dari distribusi tenaga kerja menurut sektor dan status pekerjaan (Badan Pusat Statistik, 2022).  
Data migran kembali dikumpulkan di Desa Samustida, Kecamatan Teluk Keramat pada awal 2022. Saat pandemi COVID-19 pada 2020, sekitar 100 mantan pekerja migran kembali ke desa dan 55 dari mereka dipilih sebagai responden berdasarkan snowballing sample. Migran kembali mengacu pada definisi IOM (2019) yaitu kembalinya seseorang ke tempat asal dari luar tempat asal dalam suatu negara atau dari negara tujuan dengan lama tinggal di luar tempat asal minimal 1 tahun dan tinggal di tempat asal minimal 1 tahun. Dampak investasi modal manusia selama migrasi terhadap migran kembali dianalisis dengan membandingkan jenis pekerjaan responden saat penelitian dengan saat menjadi migran. 
Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Sambas yang berbatasan dengan Sarawak, Malaysia. Salah satu dari tiga perbatasan darat resmi Indonesia-Malaysia di Provinsi Kalimantan Barat terletak di kabupaten ini. Sambas merupakan satu dari 14 kabupaten/kota di Kalimantan Barat (Tabel 1). Pada 2020, jumlah penduduk di Sambas (629.905) merupakan kedua terbesar setelah Pontianak, ibukota Kalimantan Barat (658.685). Wilayah Sambas yang luas menyebabkan tingkat kepadatan penduduk di kabupaten ini (94 per Km2) jauh lebih rendah dari Pontianak (6.110 per Km2), Singkawang (466 per Km2), dan Mempawah (108 per Km2). Sambas merupakan sumber terbesar Pekerja Migran Indonesia (PMI) dari Kalimantan Barat. Selama 2018-2020, sebanyak 2.607 (69%) PMI dari provinsi ini berasal dari Sambas. Jumlah tersebut jauh lebih sedikit dari jumlah yang sebenarnya karena banyak warga Sambas yang bekerja di Sarawak tanpa prosedur resmi sehingga tidak tercatat sebagai PMI. 
Tabel 1. Kondisi Sosial dan Demografi menurut Kabupaten/Kota, 

Kalimantan Barat, 2020

	Kabupaten/

Kota
	Jumlah penduduk (jiwa)
	Kepadatan  per Km2
	PDRB per kapita (ribu rupiah)
	Tingkat kemiskinan  (%)
	Lama sekolah (tahun)
	Tingkat pengangguran (%)
	Jumlah pekerja migran (2018-2020)

	Sambas
	629.905
	94
	32.927
	7,70
	6,71
	3,97
	2.607

	Bengkayang
	286.366
	56
	30.426
	6,62
	6,76
	4,42
	289

	Landak
	397.610
	45
	27.067
	11,12
	7,11
	3,22
	281

	Mempawah
	301.560
	108
	28.445
	4,95
	7,03
	7,71
	181

	Sanggau
	484.836
	38
	41.161
	4,46
	7,15
	3,45
	138

	Ketapang
	570.657
	18
	49.485
	10,29
	7,31
	6,94
	22

	Sintang
	421.306
	19
	34.955
	9,27
	7,07
	3,95
	43

	Kapuas Hulu
	252.609
	8
	40.698
	8,99
	7,52
	4,18
	112

	Sekadau
	211.559
	39
	31.089
	5,87
	6,83
	2,92
	37

	Melawi
	228.270
	21
	23.004
	12,04
	6,76
	2,66
	16

	Kayong Utara
	12.571
	28
	33.386
	9,56
	6,01
	3,78
	9

	Kubu Raya
	609.392
	88
	47.586
	4,42
	6.83
	7,02
	15

	Kota Pontianak
	658.685
	6,110
	57.257
	4,70
	10,17
	12,38
	9

	Kota Singkawang
	235.064
	466
	43.219
	4,53
	7,89
	9,16
	6

	Kalimantan Barat
	5.414.390
	37
	39.632
	7,17
	7,37
	5,82
	3.765


Source: Badan Pusat Statistik, 2021a; BP2MI, 2021
Walau memiliki paling banyak pekerja migran yang menghasilkan remitan, kondisi ekonomi di Sambas belum sebaik beberapa kabupaten/kota lainnya di Kalimantan Barat. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita di Sambas (Rp. 33 juta) lebih rendah dari Sanggau (Rp.41 juta) dan Kapuas Hulu (Rp.41 juta) yang juga memiliki perbatasan darat resmi dengan Malaysia, Pontianak (Rp.57 juta) dan rata-rata Kalimantan Barat (Rp.40 juta). Rata-rata lama sekolah di Sambas (6,71 tahun atau tamat Sekolah Dasar) juga lebih rendah dari Sanggau (7,15 tahun), Kapuas Hulu (7,52 tahun), Pontianak (10,17 tahun) dan rata-rata Kalimantan Barat (7,37 tahun). Tingkat kemiskinan di Sambas (7,70%) jauh lebih tinggi dari Sanggau (4,46%), Pontianak (4,70%), Singkawang (4,53%) dan rata-rata Kalimantan Barat (7,17%). 
Sambas terdiri dari 19 kecamatan. Empat kecamatan memiliki jumlah penduduk lebih dari 50.000 jiwa dengan jumlah penduduk terbanyak di Tebas (82.500), diikuti oleh Teluk Keramat (76.200), Sambas (ibukota Kabupaten Sambas) (59.000) dan Pemangkat (54.100) (Tabel 2). Kecamatan Sajingan Besar tempat Pos Lintas Batas Negara (PLBN) Aruk, perbatasan resmi Kalimantan Barat-Sarawak, memiliki wilayah yang paling luas (1.391,20 Km2) dan tingkat kepadatan paling rendah (10 jiwa per Km2).  Kecamatan terluas kedua yaitu Paloh (1.148,84 Km2) di mana terletak perbatasan tradisional Indonesia-Malaysia di desa Temajuk. Pemangkat yang merupakan kota pelabuhan memiliki tingkat kepadatan tertinggi (487 per Km2) diikuti oleh Semparuk (344 per Km2) dan Selakau (300 per Km2) yang dekat dengan Singkawang, kota terbesar kedua setelah Pontianak. 
Tabel 2. Penduduk dan Luas Wilayah menurut Kecamatan,
Kabupaten Sambas, 2021

	Kecamatan
	Penduduk 

(Jiwa)
	Luas Wilayah

 (Km2)
	Kepadatan Penduduk  per Km2

	Selakau
	38.800
	129,51
	300

	Selakau Timur
	12.800
	162,99
	78

	Pemangkat
	54.100
	111
	487

	Semparuk
	31.000
	90,15
	     344

	Salatiga
	18.800
	82,75
	227

	Tebas
	82.500
	395,64
	208

	Tekarang
	18.200
	83,16
	219

	Sambas
	59.000
	241,66
	239

	Subah
	24.800
	644,55
	38

	Sebawi
	20.900
	161,45
	130

	Sajad
	14.200
	94,94
	150

	Jawai
	49.200
	193,99
	254

	Jawai Selatan
	22.800
	93,51
	243

	Teluk Keramat
	76.200
	554,43
	137

	Galing
	25.600
	333
	77

	Tangaran
	26.500
	186,67
	142

	Sejangkung
	28.200
	291,26
	97

	Sajingan Besar
	13.800
	1.391,20
	10

	Paloh
	30.700
	1.148,84
	     27

	Kabupaten Sambas
	648.100
	6.394,70
	101


Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022

Pembangunan yang pesat di Malaysia menarik banyak warga Indonesia, terutama yang tinggal di perbatasan seperti Sambas, bekerja di Malaysia. Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita Malaysia pada 2021 (USD11.371), hampir tiga kali lipat dari PDB per kapita Indonesia (USD4.292) (World Bank, 2022). Sementara itu, PDB per kapita Sarawak (USD11.457) (Economic Planning Unit Sarawak, 2021) lebih tinggi dari PDB per kapita Malaysia. Pembangunan yang pesat di Sarawak, yang berbatasan dengan Kalimantan Barat, memerlukan banyak tenaga kerja berketerampilan rendah yang bersumber dari negara di sekitarnya, terutama Indonesia. 

Desa Samustida merupakan salah satu desa yang menjadi sumber pekerja migran di Kabupaten Sambas. Desa ini adalah 1 dari 25 desa di Kecamatan Teluk Keramat dan 193 desa di Kabupaten Sambas. Luas Samustida sekitar 36 Km2 atau 7% dari luas Teluk Keramat dan merupakan desa terluas ketiga di kecamatan ini. Samustida termasuk satu dari 4 desa berkembang di Teluk Keramat sedangkan desa lainnya di kecamatan ini masuk kategori desa maju (12 desa) dan desa mandiri (9 desa). Jumlah penduduk Samustida pada 2021 sebanyak 5.350 jiwa atau 7% dari jumlah penduduk Teluk Keramat.  Jumlah penduduk di desa ini merupakan terbesar kedua setelah Sekura (8.933) dengan jumlah laki-laki dan perempuan yang relatif seimbang. Samustida dihuni oleh sekitar 1.548 keluarga dengan 55% penduduk bekerja di sektor pertanian (Badan Pusat Statistik, 2022).

Jarak Samustida sekitar 16 Km ke ibukota kecamatan (Sekura) dan 32 Km ke Sambas. Jalan utama di desa ini terbuat dari semen dengan lebar 2 meter, yang sebagian besar dalam kondisi retak. Tidak ada kendaraan umum yang menghubungkan Samustida dengan wilayah lainnya. Warga umumnya menggunakan kendaraan pribadi seperti sepeda motor atau sepeda. Samustida memiliki sinyal internet yang relatif kuat. Rumah tangga di desa ini umumnya menggunakan penerangan listrik, kompor gas ukuran 3 Kg., air sungai untuk mandi dan air hujan sebagai sumber air minum dan untuk memasak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pasar Kerja di Kabupaten Sambas

Kondisi umum pasar kerja di Kabupaten Sambas dapat dilihat pada Tabel 3. Potensi penawaran tenaga kerja yang dilihat dari penduduk usia kerja (15 tahun ke atas) menunjukkan perempuan (207.329) lebih banyak dari laki-laki (194.817). Penduduk yang berpotensi tersebut memiliki salah satu dari 4 kegiatan utama yaitu bekerja dan sedang mencari pekerjaan (AK), serta bersekolah, melakukan kegiatan rumah tangga dan kegiatan lainnya (bukan AK).  Kondisi di Sambas menunjukkan banyak penduduk usia kerja yang bermigrasi.  Migrasi cenderung dilakukan oleh laki-laki (Baudassé & Bazillier, 2014; Agadjanian, 2023) sehingga mengurangi jumlah laki-laki di tempat asal. Namun, hal yang sebaliknya ditunjukkan oleh realisasi penawaran tenaga kerja laki-laki (AK= 168.159, TPAK=86,32% dan TPT=6,14%) yang masih lebih tinggi dari perempuan (AK=129.902, TPAK=63%, dan TPT =3,70%). 
Tabel 3. Angkatan Kerja menurut Jenis Kelamin, Kabupaten Sambas, 2022

	Angkatan Kerja
	Jenis Kelamin

	
	Laki-laki
	Perempuan
	Laki-laki dan perempuan

	Penduduk berumur 15 tahun ke atas
	194.817
	207.329
	402.146

	Angkatan Kerja
	168.159
	129.902
	298.061

	Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja(%)
	86,32
	62,66
	74,12

	Bekerja
	157.828
	125.090
	282.918

	Tingkat Kesempatan Kerja  (%)
	93.86
	96,30
	94,95

	Pengangguran Terbuka
	10.331
	4.812
	15.143

	Tingkat Pengangguran Terbuka (%)
	6,14
	3,70
	5,08


   Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022.
Pola penawaran tenaga kerja di Sambas mirip dengan pola di banyak negara di mana laki-laki cenderung lebih dituntut untuk bekerja dan bertanggungjawab terhadap ekonomi keluarga dibanding perempuan.  Hal tersebut terlihat dari TPAK laki-laki yang lebih tinggi dari TPAK perempuan pada setiap kelompok umur, kecuali kelompok umur paling muda (15-19) (Tabel 4, Gambar 1). TPAK laki-laki mencapai puncak (lebih dari 90%) mulai dari kelompok umur 20-24 sampai dengan 55-59. TPAK laki-laki menurun pada kelompok umur paling tua (60 ke atas) (69,87%) namun TPAK tersebut masih lebih dari dua kali lipat lebih tinggi dari TPAK kelompok umur paling muda (15-19) (33,53%). Penduduk usia tua yang masih bekerja dapat merupakan cermin dari kemiskinan yang mengurangi kesempatan untuk beristirahat pada masa tua. Di U.S. dan Jerman, laki-laki dan perempuan yang kurang sehat memiliki TPAK yang lebih rendah dari mereka yang sehat (Böheim, et al., 2023). 
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Gambar 1. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin, 

     Kabupaten Sambas, 2022
Sumber    : Tabel 4

Tabel 4. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin, Kabupaten Sambas, 2022

	Kelompok Umur
	Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (%)

	
	Laki-laki 
	Perempuan 
	Laki-laki dan perempuan

	15 – 19
	33,53
	41,79
	37,64

	20 – 24
	92,05
	51,97
	71,51

	25 – 29
	97,54
	52,03
	73,62

	30 – 34
	96,46
	67,12
	81,11

	35 – 39
	100
	77,24
	88,57

	40 – 44
	96,43
	74,56
	85,51

	45 – 49
	97,64
	89,58
	93,51

	50 – 54
	100
	79,01
	89,2

	55 – 59
	93,99
	77,30
	85,46

	60 +
	69,87
	38,53
	52,95

	Jumlah
	86,32
	62,66
	74,12


               Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023 (data diolah).
Penawaran tenaga kerja perempuan juga berbeda dengan laki-laki dalam hal TPAK perempuan pada kelompok umur paling muda (41,79%) lebih tinggi dari kelompok umur paling tua (38,53%). Perempuan lanjut usia tampaknya memiliki fisik yang lebih rentan dibanding laki-laki sehingga lebih sulit untuk bekerja. Pada kelompok umur paling muda, TPAK perempuan (41,79%) juga lebih tinggi dari laki-laki (33,53%) yang mendukung dugaan bahwa laki-laki pada usia tersebut lebih banyak bermigrasi dibanding perempuan.  TPAK perempuan mencapai puncak pada usia yang lebih tua dari laki-laki yaitu mulai dari umur 30-34 sampai dengan 50-54 (lebih dari 65%) yang kemungkinan disebabkan oleh perempuan pada usia yang lebih muda masih memiliki anak kecil sehingga lebih mengutamakan mengurus keluarga daripada bekerja. 

Penawaran tenaga kerja juga dicerminkan oleh tingkat pengangguran menurut tingkat pendidikan (Tabel 5). Tingkat pengangguran tamatan Sekolah Menengah Pertama (SMP) (8,48%), Sekolah Menengah Atas (SMA) Umum (9,56%) dan SMA Kejuruan (9,19%) lebih tinggi dari tingkat pendidikan yang lebih rendah (Sekolah Dasar/SD atau lebih rendah) (2,83%) dan lebih tinggi (Perguruan Tinggi/PT) (2.91%). Tingkat pengangguran yang rendah pada tamatan SD baik laki-laki (3,94%) maupun perempuan (1,57%) lebih disebabkan oleh kemiskinan yang memaksa mereka untuk bekerja. Tingkat pengangguran yang rendah pada tamatan PT tidak selalu berarti tersedia banyak lowongan kerja untuk tingkat pendidikan tersebut. Pencari kerja lulusan PT bersaing dengan tamatan SMA untuk mendapatkan pekerjaan untuk tamatan SMA yang berkontribusi terhadap tingkat pengangguran tamatan SMA yang tinggi. Banyak iklan lowongan kerja mensyaratkan pendidikan minimal tamatan SMA karena banyak pencari kerja lulusan PT yang melamar jenis pekerjaan tersebut walau dibayar dengan upah setara SMA. Tingkat pengangguran paling tinggi adalah tamatan SMA bagi laki-laki (10,71%) dan SMA kejuruan bagi perempuan (16,29%).  Tingkat pengangguran laki-laki jauh lebih tinggi dari perempuan pada setiap tingkat pendidikan, kecuali SMA Kejuruan yang mana tingkat pengangguran perempuan (16,29%) jauh lebih tinggi dari laki-laki (4,98%). Pendidikan memang meningkatkan namun tidak berpengaruh terhadap penawaran tenaga kerja perempuan di Indonesia (Kiani, 2021). 
Tabel 5. Tingkat Pengangguran Terbuka menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan 

dan Jenis Kelamin, Kabupaten Sambas, 2022

	Pendidikan

Tertinggi Yang Ditamatkan
	Tingkat Pengangguran Terbuka (%)

	
	Laki-laki
	Perempuan
	Laki-laki dan perempuan

	SD atau lebih rendah
	3,94
	1,57
	2,83

	SMP
	9,16
	7,47
	8,48

	SMA Umum
	10,71
	7,22
	9,56

	SMA Kejuruan
	4,98
	16,29
	9,19

	Diploma /II/III/Universitas
	5,64
	0
	2,91

	Jumlah
	6,14
	3,70
	5,08


    

 Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023 (data diolah).

Permintaan tenaga kerja di Sambas lebih banyak pada sektor pertanian dan jasa serta berstatus berusaha sendiri. Persentase tertinggi laki-laki (64,60%) maupun perempuan (67,17%) bekerja pada sektor pertanian/perkebunan, diikuti oleh jasa sosial perseorangan bagi laki-laki (13,53%) dan jasa perusahaan bagi perempuan (11,51%) (Tabel 6). Permintaan tenaga kerja berdasarkan status pekerjaan yang paling tinggi adalah berusaha sendiri (47%) yang terdiri dari berusaha sendiri tanpa buruh (24,21%) dan dibantu buruh    tidak tetap/buruh tidak dibayar (22,89%). Mereka umumnya adalah pelaku usaha mikro yang bekerja demi kelangsungan hidup daripada memanfaatkan peluang untuk berkembang. Status pekerjaan tersebut banyak ditemukan di negara berkembang karena peluang kerja sebagai buruh tidak cukup tersedia. Berusaha sendiri umumnya dilakukan sambil menunggu pekerjaan yang lebih baik (Fields, 2019). Permintaan tenaga kerja tertinggi kedua menurut status pekerjaan adalah sebagai buruh/karyawan/pegawai bagi laki-laki (37,21%) dan sebagai pekerja tak dibayar bagi perempuan (29,36%) (Tabel 7). 
Tabel 6. Tenaga Kerja menurut Sektor dan Jenis Kelamin, 

 Kabupaten Sambas, 2022
	Sektor
	Tenaga Kerja

	
	Laki-laki
	%
	Perempuan
	%
	Laki-laki dan perempuan
	%

	Pertanian/Perkebunan
	8.668
	64,60
	2.369
	67,17
	11.037
	65,13

	Pertambangan
	41
	0,31
	9
	0,26
	50
	0,30

	Industri
	297
	2,21
	161
	4,56
	458
	2,70

	Listrik
	65
	0,48
	9
	0,26
	74
	0,44

	Perdagangan
	1.237
	9,22
	258
	7,31
	1.495
	8,82

	Angkutan
	90
	0,67
	9
	0,26
	99
	0,58

	Jasa Perusahaan
	1.205
	8,98
	406
	11,51
	1.611
	9,51

	Jasa Sosial  Perorangan
	1.815
	13,53
	306
	8,68
	2.121
	12,52

	Jumlah
	13.418
	100
	3.527
	100
	16.945
	100


Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023 (data diolah).

Tabel 7. Tenaga Kerja menurut Status Pekerjaan     dan Jenis Kelamin, 

Kabupaten Sambas, 2022
	Status Pekerjaan  
	Tenaga Kerja

	
	Laki-laki
	%
	Perempuan
	%
	 Laki-laki dan perempuan
	%

	Berusaha sendiri
	31.974
	20,26
	36.524
	29,20
	68.498
	24,21

	Berusaha sendiri/ dibantu buruh    tidak tetap/buruh tidak dibayar
	40.335
	25,56
	24.439
	19,54
	64.774
	22,89

	Berusaha dibantu buruh

tetap/buruh dibayar
	5.972
	3,78
	2.024
	1,62
	7.996
	2,83

	Buruh/Karyawan/ Pegawai
	58.734
	37,21
	24.978
	19,97
	83.712
	29,59

	Pekerja bebas pertanian
	7.184
	4,55
	232
	0,19
	7.416
	2,62

	Pekerja bebas non

Pertanian
	6.108
	3,87
	162
	0,13
	6.270
	2,22

	Pekerja tak dibayar
	7.521
	4,77
	36.731
	29,36
	44.252
	15,64

	Jumlah
	157.828
	100
	125.090
	100
	282.918
	100


Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023.

Pasar kerja di Sambas menunjukkan bahwa kabupaten ini mengalami perubahan struktur permintaan tenaga kerja yang relatif lambat dibanding kondisi di banyak negara berkembang. Hasil penelitian di 74 negara berkembang menunjukkan terjadinya perubahan struktur permintaan tenaga kerja yang semakin cepat saat pendapatan negara semakin tinggi; tenaga kerja berpindah dari sektor pertanian, berusaha sendiri pada sektor non pertanian, dan kemudian menjadi pekerja dibayar pada sektor non pertanian (Gindling & Newhouse, 2014). 
Selain peluang kerja yang terbatas, upah yang diterima oleh pekerja di Sambas juga relatif rendah. Rata-rata upah bulanan di sektor formal (pertanian, industri dan jasa) di Sambas (Rp. 2,24 juta) lebih rendah dari Kalimantan Barat (Rp. 2,48 juta) (Tabel 8). Upah pada sektor formal (lebih dari Rp.2 juta) lebih tinggi dibanding upah pada sektor informal (kurang dari Rp. 1,50 juta). Upah pada sektor pengolahan informal di Sambas (Rp. 1,76 juta) sedikit lebih tinggi dari Kalimantan Barat (Rp. 1,73 juta) kemungkinan karena industri tenun rumahan yang cukup terkenal. Upah yang relatif rendah mendorong banyak warga Sambas bekerja di Malaysia. 
Tabel 8. Upah per bulan menurut Sektor, Kabupaten Sambas 

dan Kalimantan Barat, 2020

	Sektor
	Formal (juta rupiah)
	Informal (juta rupiah)

	
	Sambas 
	Kalimantan Barat
	Sambas 
	Kalimantan Barat

	Pertanian
	2,11
	2,27
	0,87    
	1,20     

	Pengolahan
	2,20
	2, 46
	1,76    
	1,73

	Perdagangan 
	2,42
	2,70
	1,38
	1,79

	Rata-rata 
	2,24
	2,48
	1,14
	1,48


Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021a 
Pekerjaan Migran Kembali

Migran kembali merupakan bentuk mobilisasi tenaga kerja, keuangan dan modal sosial ke tempat asal (Cassarino, 2014). Dari 55 responden migran kembali, sebagian besar adalah laki-laki (95%), berumur kurang dari 30 tahun (74%), belum kawin (50,91%), tamatan SMA (56%) dan SMP (33%), serta berstatus ilegal saat menjadi pekerja migran (78%). Karakteristik tersebut mendukung dugaan bahwa mereka yang bermigrasi kebanyakan laki-laki, berpendidikan menengah dan berusia muda sehingga saat kembali pun usia mereka masih relatif muda karena sekitar 65% responden baru bekerja selama 1-3 tahun. Selama menjadi migran, mereka memperoleh keterampilan dan pengalaman (McCormick & Wahba, 2001) yang merupakan proses pembentukan investasi modal manusia (Sjaastad, 1962). 
Sebagian besar responden kembali karena telah menyelesaikan kontrak (60%) diikuti oleh berhenti sementara (36%) karena masih berniat untuk kembali bekerja di Malaysia. Sebagian besar responden berstatus ilegal tanpa kontrak resmi sehingga lebih mudah untuk bekerja lebih lama sepanjang masih sehat dan kuat. Alasan “menyelesaikan kontrak” lebih dimaksudkan berdasarkan kesepakatan lisan tanpa mengikat. Menurut kategori Cassarino (2014), migran kembali di Sambas telah melengkapi siklus migrasi sehingga lebih siap untuk melakukan reintegrasi di tempat asal. Hal tersebut tecermin dari seluruh responden yang telah bekerja di tempat asal kecuali 1 orang yang masih mencari pekerjaan dengan upah yang lebih tinggi. Penganggur tersebut adalah seorang wanita yang berusia 24 tahun, belum menikah dan tamatan SMA. 
Tabel 9. Pekerjaan dan Rata-rata Upah per Bulan di Sarawak dan Kalimantan Barat

	Sarawak
	Kalimantan Barat 

(Sambas, Bengkayang, Sintang dan Ketapang

	Pekerjaan 
	Jumlah
	%
	Rata-rata upah per bulan (juta rupiah)*
	Pekerjaan 
	Jumlah
	%
	Rata-rata upah per bulan (juta rupiah)

	Buruh pabrik
	10
	18
	4, 07
	Buruh pabrik 
	2
	4
	3,25

	Buruh perkebunan kelapa sawit
	34
	62
	4, 57
	Buruh  perkebunan kelapa sawit
	20
	36
	1,96



	Buruh bangunan
	9
	16
	4,33
	Buruh bangunan 
	1
	2
	1,60

	Tenaga Penjual
	1
	2
	4,50 
	Buruh tani 
	29
	53
	1,57

	Kasir
	1
	2
	4,00
	Pemilik usaha 
	2
	4
	2,70

	Jumlah
	55
	100
	
	Penganggur
	1
	2
	-

	
	
	
	
	Jumlah
	55
	100
	-


  Sumber: Data primer

  Catatan: * Konversi Ringgit Malaysia ke Rupiah (RM1=Rp.3.500).
Tabel 10. Pekerjaan di Sarawak dan Kalimantan Barat

	Pekerjaan di Sarawak
	Pekerjaan di Kalimantan Barat
	Jumlah responden

	Buruh di Perkebunan Kelapa Sawit
	Buruh di Perkebunan Kelapa Sawit
	12

	
	Buruh tani
	20

	
	Wiraswasta (usaha pangkas rambut)
	1

	
	Kurir di perusahaan ekspedisi
	1

	Jumlah
	
	34

	Buruh pabrik
	Buruh tani
	6

	
	Wiraswasta (usaha penggilingan padi)
	1

	
	Buruh di Perkebunan Kelapa Sawit
	2

	
	Penganggur
	1

	Jumlah
	
	10

	Buruh Bangunan 
	Buruh di Perkebunan Kelapa Sawit
	6

	
	Buruh tani 
	3

	Jumlah
	
	9

	Tenaga Penjual
	Buruh di pabrik kelapa sawit
	1

	Kasir
	Buruh bangunan 
	1


Sumber: Data primer
Jenis pekerjaan selama menjadi pekerja migran di Sarawak tidak jauh berbeda dengan di tempat asal yang sebagian besar di sektor pertanian. Persentase tertinggi responden bekerja sebagai buruh di perkebunan kelapa sawit di Sarawak (62%) dan buruh tani setelah kembali (53%) (Tabel 9). Rata-rata upah per bulan di Malaysia untuk setiap jenis pekerjaan adalah lebih dari Rp.4 juta dengan upah yang paling tinggi sebagai buruh perkebunan kelapa sawit (Rp.4,57 juta). Sementara itu, rata-rata upah/penghasilan tertinggi di Kalimantan Barat diterima oleh buruh pabrik (Rp.3,25 juta) dan pemilik usaha (Rp.2,70 juta). Rata-rata upah di sektor lainnya kurang dari Rp.2 juta dengan upah yang paling rendah diterima oleh buruh tani (Rp.1,57 juta) (Tabel 9). Kondisi tersebut membuktikan bahwa upah yang lebih tinggi di Sarawak menjadi faktor penarik utama bagi warga Sambas untuk menjadi pekerja migran.
Pengalaman sebagai pekerja migran ternyata tidak banyak membawa perbaikan bagi mantan migran di tempat asal.  Semua responden bekerja sebagai buruh/karyawan baik di Sarawak maupun di tempat asal kecuali 2 responden yang membuka usaha setelah kembali (Tabel 10). Misalnya, responden yang bekerja sebagai buruh perkebunan kelapa sawit di Sarawak (34 responden), sebagian (12 responden) bekerja pada jenis pekerjaan yang sama di luar desa di kabupaten yang sama (Sambas) dan tiga kabupaten lainnya (Bengkayang, Sintang dan Ketapang) di Kalimantan Barat sedangkan sisanya adalah buruh tani (20 responden). Responden yang menjadi tenaga penjual dan kasir di Sarawak bahkan menjadi buruh pabrik sawit dan buruh bangunan di tempat asal. 
Temuan dalam penelitian ini mirip dengan hasil penelitian di Indonesia di mana umumnya migran kembali bekerja sebagai penerima upah (World Bank, 2017), dan di Kamboja (Hatsukano, 2019) di mana sebagian besar migran kembali bekerja sebagai petani dengan tingkat upah yang lebih rendah. Hasil penelitian ini mendukung kesimpulan Grebeniyk et al. (2021) bahwa pengalaman yang diperoleh selama bermigrasi oleh mantan migran berketerampilan rendah kurang berdampak optimal di tempat asal. Temuan tersebut agak berbeda dengan di Vietnam.  Walau keterampilan baru yang diperoleh selama menjadi pekerja migran Vietnam relatif terbatas, mereka sukses dalam mendorong industrialisasi dengan 27% mantan migran yang berpindah pekerjaan dari sektor pertanian ke sektor pengolahan (Harkins et al. 2017). 



Menjadi wiraswasta tidak selalu mudah. Hanya 2 responden yang membuka usaha di tempat asal yaitu usaha pangkas rambut dan penggilingan padi. Mereka pernah bekerja sebagai buruh pabrik dan buruh di perkebunan kelapa sawit di Sarawak (Tabel 10). Mantan pekerja migran di Filipina dan Indonesia cenderung diharapkan untuk menjadi pengusaha; sebagian dari mereka membuka usaha dan tidak selalu berhasil (Spitzer, 2016). Penelitian di Ponorogo, Jawa Timur menunjukkan bahwa mantan pekerja migran yang menjadi wiraswasta melalui proses yaitu memiliki tabungan yang cukup dari hasil kerja di luar negeri, mulai dari investasi yang kecil, mencari informasi tentang peluang usaha, memberanikan diri membuka usaha yang lebih besar, melibatkan seluruh anggota keluarga untuk membantu usaha, dan menambah tenaga kerja saat usaha mulai berkembang (Naning & Hamidah, 2014). 

Sebagian warga Sambas berharap dapat bekerja di Sarawak untuk mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi demi kehidupan keluarga yang lebih baik. Harapan tersebut didukung oleh lokasi yang relatif dekat, biaya keberangkatan yang relatif murah dan warga Sambas yang banyak bekerja di sana. Kemiskinan menyebabkan semua responden berhutang untuk biaya keberangkatan yang merupakan indikasi bahwa keputusan bermigrasi tidaklah mudah bagi mereka. Namun, upah yang lebih rendah di tempat asal tidak menghalang terjadinya migrasi kembali terutama saat pandemi COVID-19 dengan alasan untuk dekat dengan keluarga.  
Sambas dari pandangan teori ekonomi geografi (Niebuhr & Stiller 2002) adalah wilayah yang terjepit antara wilayah yang lebih maju di Kalimantan Barat dan Sarawak. Wilayah yang lebih maju telah menarik dan menjadi tempat bergantung (Castles et al., 2005) bagi tenaga kerja dari Sambas.  Remitan dan pembangunan di wilayah yang lebih maju kurang berdampak optimal di Sambas, bahkan di desa asal pekerja migran. Hal ini terlihat dari kondisi ekonomi di Sambas yang tidak sebaik kabupaten lain yang memiliki jumlah PMI yang lebih sedikit. Bahkan, Samustida sebagai salah satu desa sumber PMI masih termasuk desa berkembang. Kunjungan kembali ke Desa Samustida pada akhir 2022 menemukan sekitar 20% migran kembali telah berangkat ke Sarawak untuk bekerja. Migrasi berulang karena dorongan faktor ekonomi ditemukan di Armenia (Guarneri, 2014) dan Indonesia (Noveria, 2017; Bachtiar & Prasetyo, 2017). Kondisi di Sambas menurut istilah Carling (1996) telah berkontribusi terhadap terciptanya ketergantungan pada budaya migrasi.
KESIMPULAN
Penelitian ini mencoba menjawab dua tujuan yaitu mengelaborasi pasar kerja di Kabupaten Sambas dan menginvestigasi dampak investasi modal manusia selama bermigrasi terhadap pekerjaan migran kembali di tempat asal. Kelebihan penawaran dari permintaan tenaga kerja di Sambas menyebabkan kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan walau dengan tingkat upah yang relatif rendah. Penawaran tenaga kerja yang dilihat dari TPAK pada setiap kelompok umur menunjukkan laki-laki lebih tinggi dari perempuan kecuali pada kelompok umur paling muda (15-19 tahun) yang merupakan indikasi terjadinya migrasi pada laki-laki yang lebih banyak dari perempuan. Tingkat pengangguran yang lebih tinggi pada tingkat pendidikan menengah (SMP dan SMA) mendorong relatif banyak warga dengan pendidikan tersebut yang menjadi pekerja migran. Permintaan tenaga kerja terkonsentrasi pada sektor pertanian dan jasa dengan status bekerja sendiri, buruh laki-laki dan pekerja perempuan yang tidak dibayar. Kesempatan kerja yang terbatas menyebabkan investasi modal manusia yang diperoleh selama menjadi pekerja migran di Sarawak kurang bermanfaat bagi migran kembali. Hal tersebut tecermin dari jenis pekerjaan migran kembali yang mirip dengan pekerjaan mereka di Sarawak, namun dengan tingkat upah yang lebih rendah. Kondisi tersebut mendorong sebagian mantan migran untuk bermigrasi kembali walau dengan status ilegal. 
Hasil penelitian ini kurang mendukung teori migrasi sebagai investasi modal manusia bagi migran kembali yang berketerampilan rendah di negara berkembang. Hampir tidak ada occupational upgrading bagi migran kembali di tempat asal karena kesempatan kerja yang terbatas. Harapan terhadap migran kembali untuk menjadi pelaku usaha sebagai salah satu solusi untuk mengatasi pengangguran masih sulit untuk terwujud. Kajian migran kembali perlu dilakukan dengan lebih menyeluruh. Pemerintah perlu membuat database migran kembali agar hambatan dalam mencari pekerjaan dapat dievaluasi dan diidentifikasi. Sektor pertanian harus lebih dikembangkan dan berpihak pada petani sehingga dapat mendorong sektor industri dan jasa berbasis pada sektor pertanian agar dapat tercipta peluang kerja dengan upah yang lebih tinggi dan wiraswasta muda sekaligus mengurangi warga Sambas yang banyak menjadi pekerja ilegal di Sarawak. Migrasi dan bekerja untuk kehidupan yang lebih baik adalah hak warga negara namun migrasi yang didorong oleh kemiskinan dan rentan terhadap perdagangan manusia harus diminimalkan. 
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